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TJATIAT KITA

: Oleh: A. Wachid-Fasfim

AROE-BAROE ini fclah diangkat oléh Peme-
K. H. A. Wachid-Hasjim mendjadi
Shiimubu-Sanyo.

rintah

Berhocboeng dengan  keangkatan ifce, maka kit
dari pihak red. meminta kepada beliau oenivek

bent Olct;n kedar boeah pikiran jang kiranja

akan dapat bahan oentoek dipikirkan
oléh  kita

seporti sekarang ani.

mendjadi

sekalian  didalam menghadapi masa

F IAP-TIAP bangsa mempoenjai tabi’at jang tersen-

diri. Antara satoe bangsa dengan bangsa lainnja
terdapat perbédaan tahi’at. Ada bangsa pemalas,
ada bangsa radjin, ada bangsa oenggoel, ada bangsa
rendah. Begitoelah seteroesnja.

Tabi’at sesoeatoe bangsa dioekoer menoeroet
tabi’at jang oemoem dalam orang-seseorang (persoon-
persoon) pada bangsa itoe. Sesoeatoe bangsa jang
orang-seseorangnja  setjara oemoem mempoenjai
tabi’at angkoeh, ingin selaloe disoedjoedi orang dan
gila hormat, seperti oempamanja bangsa Inggeris
dan lain-lain bangsa pendjadjah, berarti bahwa
tabi’at bangsa itoe adalah sombong dan gila poedjian.

Sesoeatoe bangsa jang setjara oemoem orang-
seseorangnja  tidak kenal tjéktjok dan selaloe
mengoetamakan damai dalam hidoepnja tiap-tiap
hari, seperti misalnja bangsa Swiss, berarti bahwa
tabi’at bangsa itoe ialah menjoekai kenéteralan dan

ke’adilan.

Bagaimanakah tabi’at kita, bangsa Indonésia ?
Apakah kekocrangan dan tjela jang ada pada kita ?
Atau dengan perkataan lain: Apakah ,penjakit”
jang beroepa tabi’at tidak bagoes pada bangsa kita ?

Bagi orang jang menjelidiki riwajat bangsa kita
dan masjarakatnja pada 35 taheen jang achir ini,
tampak sekali satoe perkara.

Misalnja begini :

Kalau soeatoe partai baree didirikan orang, laloe
banjak orang masoek kedalamnja. Setelah agak
lama disitoe, meréka itoe laloe diam-dingin, melongo
tidak tentoe  apa jang dikerdjakan. Nanti kalau
ada partai baroe lagi didirikan orang, laloe banjak
orang menggaboengkan diri. Malah-malah anggota-
anggota partai jang lama, banjak toeroet masock
dalam partai baroe itoe dengan ,,merangkap” antara
keanggotaan doea partai tadi. Tetapi disitoe tidak
lama, djoega laloe diam-dingin, melongo tidak tentoe
apa jang akan dikerdjakan. Begitoelah selandjoetnja.

Sebenarnja perintah-perintah  dan  andjoeran-
andjoeran dari poetjoek pimpinan partai tadi selaloe
diberikan pada anggota-anggotanja, fagar dikerdjakan
meréka. Dan djika perintah-perintah dan andjoeran-
andjoeran poetjoek pimpinan itoe didjalankan
soenggoeh-soenggoeh, nasib  bangsa kita tentoe
djaoeh lebih baik dari pada sekarang ini.

Dari sini njata, bahwa pada kita ada kekoerangan,
jaitoe lemahnja perasaan soeka toendoek dengan
patoeh pada pimpinan. Pada hal didalam riwajat
dan babad telah njata, bahwasanja ada soeatoe
sjarat jang sangat penting, goena kemadjoean dan
kemoeliaan sesoeatoe bangsa. Jaitoe socka menoeroet
dengan patoeh pada perintah-perintah dan ketetapan
pimipinan.

Sebaliknja riwajat telah memberi peladjaran pada
kita, bahwa bangsa jang tidak socka toendoek pada
pimpinan, ’akibatnja ialah keketjéwaan dan keroegian.
Didalam peladjaran riwajat ke-lslaman telah digam-
barkan ‘akibatnja seorang poetera Nabi, jaitoe
poetera Nabi Noech ’alaihi’ssalaam.

Sebeloem datangnja bandjir besar jang dikirim-
kan Allah oentoek penjiksa kaocem Nabi Noech,
telah diberikannja perintah, agar sewuaktoe-waktoe
air bandjir datang semoea kawan-kawaunja lekas
naik perahoe. Ketika air datang soenggoch, Nabi
Noech memberikan perintah akan naik. Sckalian
sahabatnja mengikoeti pimpinan beliau. Akan tetapi
peetera beliau sendiri tidak maoe. Waktoe beliau
menjerockan :

Jaa boenaija’rkab ma’ana.

Hai, anakkoe, naiklah bersama dengan kita.
Maka didjawab poeteranja:

Sa’awii

maa’ie.

ilaa djabalin ja’shimoenii mina’l

il : A .
Saja akcn berlindoeng kegoenoeng jang menje-
lamatkan sajo dari air bandjir.

Beliau mengoelangi lagi perintahnja:
Laa *ashima’l-jauma min amri’Liahi illaa
man rachima.

Tidale ada orang jang dapat menolong lagi
sekarang dari pcda siksa Allah, mclainkan orang

jang dikasihi-Nja.

Meskipoen begitoe poetera beliau itoe tetap ber-
kepala batoe, din tidak maoe menoeroet pimpinan,
’Akibatnja ialah sebagai digambarkan Al-Qoer’an :

Wachaala bainahoema'’l maudjoe fakaana
mina’l moeeghragiin,

Maka antara kedoeanje (pociera den bapa)
laloe dipisahkan oléh ombak, dan poctera itoe
loloe termasoek golongan jang tenggclam.

Demikianlah nasibnja orang jang tidak soeka
mengikoeti pimpinan.

Sebenarnja dari perdjalanan bersembahjang djama-
’ah tiap-tiap hari, orang telah dapat menarik pcla-
djaran tentang kewadjibannja orang mengikoeti
pimpinan dan toendock pada komande. Dari pela-
djaran itoe njata, tiap-tiap ma’moem (pengikoet)
mesti  mengikoeti  segala perdjalanan dan gerak-
gerik imamnja (pimimpinnja). Djika imam berockoe’,
ma'moem haroes beroekoe’. Djika imam svedjoed,
ma’'moem haroeg soedjoed. Djika imam membatja
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fatihah, ma’moem djoega mesti membatja fatihah,
Dan kalau seorang ma’moem menjalahi perintah
(perdjalanan) imamnja hingga sangat, maka ’akibat-
nja salah satoe antara doea: pertama, roesak
sembahjangnja, dan ke d oe a, poetoes perhoehoeng-
annja sebagai imam dan ma’moem.

Diatas telah saja seboetkan, bahwa pada kita ada
kekoerangan, jaitoe lemahnja perasaan soeka toendoek
dengan patoeh pada pimpinan. Dengan perkataan
jang demikian, tidaklah berarti bahwa sebab jang
mendjadikan hal itoe, terletak pada jang DI-pimpin
semoeanja, tetapi adakalanja sebab itoe terletak
pada jang ME-mimpin. Itoelah sebabnja maka dalam
peratoeran bersembahjang djama’ah dalam agama
Islam, kalau imam berlakoe salah, maka si ma’moem
diharoeskan mengingatkan dengan oetjapan ,,Soch-
hana'Llah” (maha soetji Allah). Dengan itoe imam
laloe mengetahoei kesalahannja, dan memperbaiki
perdjalanan jang koerang tepat itoe.

Dalam adjaran agama Islam, pemimpin boekanlah
déwa jang selamanja mesti berboeat benar. Tetapi
pemimpin adalah orang biasa jang mempoenjai
kelebihan dari orang oemoem. Djadi moengkin djoega
ia bersalah atau membélok, meskipoen tidak dengan
sengadja.

Saja teringat sembojan madjallah Al-Fatach dari
Mesir (Egypt), katanja : :

Almoeslimoena ilaa khairin, walaakinna’d-
dloe’fa fi’l-qiaadah,

Oemmat Islam tjockoep kesanggoepannja menoe-
djoe perbaikan, tetapi kelemahannja terletak
didalam pimpinan.

Ol¢h karena pemimpin itoe manoesia biasa, sebagai
saja seboetkan dimoeka, maka moengkin sekali ia
tidak teliti dan tjermat. Bisa djadi ia tidak meman-
dang djaoeh, tidak memikirkan ’akibat-’akibat

pimpinénnjh. Saja ingat kata Ranggawarsita dalam
hal ini:

»Kasok karoban pawarta,

babaratan oedjar lamis, i \
pinoedya dadya pangarsa,

wekasan malah kawoeri,

lamoen pinikir sajekti,

moendhak apa anéng ngajoen?

andhedher kaloepoetan,

siniraman banjoe lali,

lamoen toewoeh dadi kekembanging béka”,

Indonésianja :
»Ditoeangi dan digenangi berita,
sebagai angin kentjang beroepa kata-kata manis,
dipoedji-poedji mendjadi pemoeka,
achirnja malah djatoch dibelakang,
kalau dipikir sesoenggoehnja,
bertambah apakah dengan doedoek dimocka ?
mananam bidji kesalahan,
disirami air kealpaan,
djika toemboeh mendjadi boeahnja bentjana’.

Dalam pada itoe saja pertjaja, bahwa atas dorongan
masa dan keadaan, didalam soeasana jang gilang-
gemilang dibawah pemerintahan Balatentara Dai
Nippon selama doea tahoen lebih sedikit ini, kita
sekalian, jang dipimpin (rakjat) dan jang memimpin
(pengandjoer-pengandjoer dan pemoeka-pemocka)
telah bersatoe erat, ’ibarat bénténg hadja jang kokeh
koeat dan tahan oedji. Apalagi djika kita pergoenakan
tjara ingat-mengingatkan kasihan-mengasihani dan
tolong-menolong.

MENGGANTOENGKAN NASIB.

Ada satoe hal lain jang haroes diseboetkan disini
sebagai tjatjat kita. Bahwasanja kita bangsa
Indonésia dahoeloe adalah bangsa pelaoet. Perkapalan
kita dahoeloe sampai-sampai kepantai Afrika Selatan,
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Thai dan lain-lain daérah. Hal itoe telah diketahoei
belaka cléh tiap-tiap orang daripada kita. Boekoe
riwajat adalah boekti jang njata akan kebenarannja
peristiwa itoe. Tetapi dasar doenia naik dan toeroen,
pasang dan soeroet, timboel dan tenggelam. Kita
bangsa Indonésiapoen dikenai hoekoem ’alam jang
demikian itoe. Teroetama sekali karena tipoe moesii-
hat pendjadjah-pendjadjah Barat. Kemoeliaan kita
berangsoer-angsoer soesoet, dan kedjajaan kita
berkoerang-koerang. Demikianlah maka kita boclat-
boelat mendjadi koerban pendjadjah Barat itoe.

Jang menjedihkan sekali ialah roesaknja djiwa
kita. Sebagaimana telah dima’loemi, pokok jang
teroetama bagi kemadjoean sesoeatoe bangsa ialah
djiwanja. Sesoeatoe bangsa jang mempoenjai djiwa
hidoep, mempoenjai semangat bernjala-njala, tentoe
akan memperoléh perbaikan nasib. Sebaliknja
bangsa jang djiwanja mati, dan semangatnja lemab,
nasibnja akan tetap boerock selama-lamanja.

Soenggoeh menjedihkan sekali, djiwa kita jang telah
moelai hampir mati dan semangat kita jang moelai
lemah, dipertjepat matinja dan diperlekas padam-
nja oléh pendjadjah Barat. Kalau peperangan doenia
ini tidak petjah, dan diikoeti peperangan Asia Timoer
Raja, nistjaja nasib bangsa kita akan teroes-menoe-
roen, teroes mengalir kebawah, menghadapi kehan-
tjoeran.

Diwaktoe itoe (dizaman Belanda) betoel-betoel
djiwa kita roesak. Kita selaloe menggantoengkan
nasib kita pada orang lain. Pada hal keadaan jang
demikian itoe sekali-kali tidak boléh terdjadi. Kita
mestinja wadjib beroesaha sendiri, dengan tenaga
sendiri, oentoek perbaikan nasib kita sendiri. Tetapi
karena tipoe moeslihat Belanda, kita kehilangan
ketjakapan akan bekerdja dengan mempergoenakan
tenaga kita sendiri, dan laloe menggantoengkan nasib
pada orang lain.

Albamdoeli’Llah, dengan kedatangan Balatentara
Dai Nippen, dengan pedang Samurainja, maka ter-
boekalah mata kita. Meréka pahlawan-pahlawan
Samurai itoe mengadjari kita, bagaimanakah hendak-
nja kita memandang penghidoepan. Kita diadjar,
bahwa tjita-tjita jang lochoer (Kemakmoeran bersama
di Asia Timeer Raja) adalah lebih berharga daripada
hidoep. Maka oentoek menoedjoe tjita-tjita jang
orang Atau
dengan perkataan lain: Oentoek menghindarkan
mati, orang haroes berani mati.

Soenggoeh menggembirakan sckali, bahwa adjaran-
adjaran pahlawan-pahlawan Samurai jang diberikan
dengan boekti jang njata itoe, termakan dan menge-
nai djiwa kita. Maka dalam masa pemerintahan Ba-
latentara Dai Nippon di Djawa jang gilang-gemilang
ini, dalam masa jang singkat sadja (2 tahoen lebih
sedikit), keinginan akan mendjadi pahlawan tanah
air telah toemboeh dalam hati kita sekalian. Alham-
doeli’Llah.

Satoe hal perloe diseboetkan disini. Kalau masih
ada orang beloem jakin, bahwa dibawah pemerintahan
Balatentara Dai Nippon, nasib kita akan menoedjoe
kearah perbaikan maka, orang demikian adalah masih
berpendirian lama, selaloe mengganioengkan nasib
pada orang lain, tidak maoe pertjaja pada tenaga sen-
diri. Maka anggapan jang demikian haroes disingkir- -
kan djaoeh-djaceh.

PENOETOEP

Marilah kita bekerdja bersama dengan Pemerintah
Balatentara Dai Nippon dengan segala kekoeatan kita!

loehoer, haroes berani berkoerban.

Kebahagiaan menoenggoe kita !
Innahoem jaraunahoe ba’iidan, wa naraahoe
qariiban,

Meréka itoe melihat mase itoe djaceh, dax
kami (Allah)y melihainjo deket!

D) EMNB T EEIFRET Do

REVETSR. 2 S0 L EEEED
BIRZ O, X3, #pnse (RFR) &
WIHUEEE, BRE)L S5O —DIGHEE
N, FBENCL CEURICIRN X185 & T ATEREED
MEIECHENER BT EAINTHIET 20T
Do FeADEONTILED BLED. HBEIZ
HFKoEFOTHIGHT. COReaERTESEz
BBDEIELISDS, :

TIC S 5— WA DR S U THIT S
DD Do TIUIT R DBEDIEEAT SHNED
T TBHDe FANDINS « —RIFDRFECE
D THKORAESZBEI B EDER Cards 82k
EUICEE, MR DR SITkita 39 HEEIEN
FEDEGETTIII LB LDELICE S5, KXY
ITERDIEE 2 FCER S RIRIZK AICRIES,
DEENCWHG LTSS TSI B 5, Ja&
FEIT BRI DT R B3, LI 55k D
KEifus, FEREEIEEIC KD TIEALZDIEE B
ERRENENIC ARG

AR BN vEZ T

oy B

THII, HLULESKMFHFIENITAIK
MRS DSPIEL IR DICIS S, b <TR
BOESERBATEL, BEUKCREEEE
HUSDNRIZSIZNDICTEHS S, 3
LR D > KO R A DRI EN
Tdize TATHICEL DEG AT
RICDTDH Do RO VNBHTE VIGNEH T
(IS DIC, FXSIFA DIGAFITEL THE
CHSICDITIEE S DI AU TRSHF LIS
NURIZSIZDICDIEe WBICAHS > X DF B
DICDTEREEH D N7ZERL T BEY. 2
FON HEICHBAICE BOEGEET SlcEE D)
DTH Do HOIEHHER BEOEEHTIRD, B
ATID BEZLIT 2k CRRZ BB O'TaH
2, BOSEDHEHBIAIC NERURICES
FIEPRHINT RS DD TH D BT ZEE
THCRGRAEA)AER ST & L D b MITHs
EZAT 8 S EZAINTRVCDTH B,

- WURSEEZ RS IODITIENG. Baanly

DITETHITIIZSIEN Yo BLEZEBATS

12513 TFERITIEH D ) 12D TH D, Bt
BN U THRANT R O/CEEE
FEEkr OETER. D ARICEELS FRES T,
ZRFIEZSEROTHS 5,

DD AV VIR D RBAREE T,
DI OEFEDHFE D OE EROBIS . ERTEER
Z ORI CEBAEDEEIC S A LT &5
DIFEANBICEDICD' TBH B0

WT=DERUIE U /EohE N 2. &
SUSKREBAREFTITH DT TR DS, IR
THRALNCRZEWRDIS, EVAWEEITHR
EENEURIRNEDH B ETH D, DipAA
FZER, BEsEI2BATESASL, 8BS
DIZECE SELUIR W FRICIHESTA SN
TCNZETH B0 DPDESZZEBARIVET
FEHRRIEER.

FHkROD&E AT THFHEBERITH LY
5 | TC IRTETEHR D SEHEDEH 5andD
Clo



PETA DAN BENTENG
PERDJOEANGAN DJAWA

Oléh:
Mr. R. Kasman Singodimedio,
Djakarta Dai Danchd

Assalamoe alaikoem warahmatoell6hi wabarakitoeh.

Sesoenggoehnja maksoed PETA dan toedjoean dari
BENTENG PERDJOEANGAN DJAWA adalah sama!
Atau, dengan hati jang berchidmat dan tidak
tekeboer, dapat djoega saja katakan bahwa PETA
itoe didalam maksoednja adalah poesat dari Bén-
téng Perdjoeangan Djawa.

Setjara djoedjoer saja berani mengatakan bahwa
PETA sekarang ini beloem sampai pada tingkatan
maksoed jang =saja katakan itoe. Akan tetapi
PETA mesti meningkat seperti itoe, dan para
Daidanchoo seloeroeh Djawa tidak djoega poetoes-
poetoes ichtiarnja ocentoek — dengan taufig Tlahi
dan dibawah pimpinan Balatentara Dai Nippon
— mendjadikan PETA poesat Bénténg Perdjoeang-

an-Djawa. Apa sebab sajs berani
mengatakan begitoe?

Pertama: dizaman peperangan
sekarang ini perdjoeangan PETA
itoe adalah pengabdian dan ke-
baktian jeng paling djitoe dan
njata (positip); jaitoe perdjge-
angan keperdjoeritan -- keper-
djoeritan didalam arti kata jang
sebenar-benarnja — ialah per-
djoeangan keperdjoeritan jang
betoel-betoel mempergoenakan se-
napan, meriam, bom, tank, dan
lain-lain alat lagi.

Kedoea: perdjoeangan PETA
itoe adalah perdjoeangan jang
paling depan, jang paling ter-
kemoeks menoedjoe kepada han-
tjeer-loeloehnja moesoech sebagai
siarat jang oetama oentoek
tertjapainja segala tjita-tjita jang loehoer.

Ketiga: -— ini telah beroelang-oclang saja katakan!
- tjita? PETA itoe sebagai Tentara Pembéla Tanah
Air dinegeri Islam di Indonésia sini bagi perdjoerit?
Islam adalah oentoek mentjapai kemenangan achir
dan kemenangan terachir kedoea-doeanja, jaitoe
kemoeliaan didoenia sini dan kemoeliaan poels
diachérat nanti. :

Masih banjak sebab-sebab lainnja lagi, akan
tetapi tiga boeah diatas ini telah tjoekoep oen-
toelt menggambarkan ketegoehan hati segenap PE-
TA didalam tjta-tjitanja PETA tegoeh didalam
kejakinannja, tegoeh didalam kemaoeannja, (ke-
poetoesannja), tegoeh didalam hatinja, tegoeh poe-
la didalam gerak-geriknja.

Sering saja katakan bahwa perdjoerit Islam
didalam PETA dengan setjara moetlag lebih da-
hoeloe telah menjerahkan sembahjangnja dan
pengorbanannja, ja, bahkan hidoepnja dan matinja
kepada Allah soebhanahoe watasla (Inna solati
wancesoeki wa mahjaja wa mamati lilldhi rabhbil
"Alamin). Saban harinja soempah ini dioelang-
oelangi, - oemoemnja lima kali sehari. Ia jakin
bahwa kemenangan tentoe ada padanja, karena ia

A 2 T, ey

B 5 3¢ 95 8 &
) 118 =T
B

S IR I
RARY eV /5L AP a

ORI E AL S YU

SNSRI TSR e

T SV RO T
DENEE

/=

AHRICRAD AT £

R REsmaTE  BIEEIT SN BEOTE

Be A TR S & A EN
12—, B RCR T AR E OB
ZUE, G KED, 1SN, BiEE e EREE
S A& o ANEOE BT 87T BE L
T 5 AT, RTHIISEERTTH D, B
(el Vatiss e R RUORY: L it (= AR A ML St S N S
EEY BT ATCODERESRIC A% S E
$513 LT TR, —T|ET 1T DETAD
B TH Y. 512 AEHBEEICBE SR
BY T Wit B 2 LT D 4D [aliesmnt
D MR 20 FEI- 12 & DT, FEEOBT
& B S—ORBOME] EIBEICEE 53
85 - FRUHT A IR L7 DS D35 YEHT
BEETHEND CH B, EICTIELHIIBZ
T B &bt Shs, MLEO=EZ2DITERC
FEANC, ZOIEE TR TGS EOYTED

I E RIS CHSE DB DR 5.
RZDFHCIAT BlfEsEE S RICREIC L
THERIC DB DD3H Do FNSTEXFET DTH
&% PAlMsEEEITATERRHE, £T%—
BN ORZEOTIC MBTOITD SNTORE
PEZeEE HEERSOTNCHET e PES &Nl
CHTFRUTOTHBIDTH D KEAEEES
T DEWEIRDRT DTH B HEIVHFILS
HILHD EBMIBUTHDs —HHEDYRIED
S—DORBOUH] ENEEAEDmEERE @
B —FIEITNUSTRE R ISTHOSEASE S DT 308
HITTH B0 LT Flobs BESOIE & IHAR
FEE N\~ OB RN TEIC S 321872
B STV OmREITHRTINC L O Z 08
fEDOREHENDTHS SEELHSEIELS
BUTHEDTH D CNTZHHANDICHDD



ada pada djalan Allah: Kewenangan achir das Ke
menangan jang terachir, jaitoe sjorga didoenia sini
dan sjorga diachérat manti. Dan apahila ia mati
dipeperangannja, sehingga 1ia tidak dapat ikost
mengetjap kenikmatan jang dinamakan Xakkoo
Ichiu di Asia Timoer Raja ini, maka ia jakin
dengan sejakin-jakinnja, bahwa kenikmatan baginja
itoe disjorga nanti oléh Allah akan dilipat-gan-
dakan (mati sjahid).

Karena maksoed jang soetji itoe maka perdjoe-
rit Islam didalam PETA. fidak akan menjia-njiakan
hidoepnja, artinja ia tidak akan berlakoe oempa-
manja sematjam serdadoe moesoeh: main djoedi,
main mabok, main perempoean, d.ll. Sebab djika
begitoe, pasti ia tidak akan dapat sjorga disisi
Allah. Sesoenggoehnja mati sjahid itoe ialah mati
dipeperangan atau didjalan jang diridhoi oléh Allah.

Berhoeboeng dengan itoe perdjoerit PETA akan
mentertibkan hidoepnja oentoek mendapatkan ke-
tertiban matinja. Ia akan bersopan-santoen (reigi),
ia akan berdisiplin terhadap pada segala perin-
tah-perintah (gunki), ia akan setia pada pemim-
pin-pemimpinnja  (fukuju seisin). Ta Jjakin pasti
akan menang (santoo seisin), Segala kesoelitan
dan kesoekaran akan dikoepas atau diderita dengan
gembira, sabar dan tawakkal. Hidoepnja setjara
praktis dan sederhana (sisso), tahan dan to’at.

Oléh karena itoe tidak héranlah kita, apabila
perdjoerit PKTA itoe membiasakan dirinja pada
latihan jang soenggoeh-soenggoeh, seolah-olah meng-
hadapi moesoeh dengan mata kepalanja. Apa sebab?

Sebab perdjoerit PETA insaf bahwa hakikatnja
latihan itoe adalah sengadja mentjapai letihnja
latihan; jaitoe sengadja memperbiasakan dirinja
akan keletihan peperangan jang sebenar-benarnja.
Sebab dengan djalan ini sadjalah ia akan men-
tjapai kemenangan didalam pertempoerannja dengan
Inggeris-Amérika dan Sekoetoenja. Ia tidak akan
gentar akan gertakan dan sombongnja moesoeh,
tidak akan moendoer sedjengkalpoen!

Berhoeboeng dengan itoe saja sebagai Daidanclhoo
menghendaki latihan PETA jang berat dan seroe,
lebih berat dan lebih seroe dari sekarang atau
doeloe-doeloe, Latihan jang keras itoe benar-benar
perloe. Lebih keras, lebih baik! Djangan loepa,

FECH S, Ot WIRBEROEIC, FAaBERY

El S B na s

FIIDOLWTAFHE

igtagnja poelaun jawa m  adalab digaris  jang
terkemoeka.

Saja akoeli bahwa ada satoe atau doea orang
jang tidak koeat askan latihan berat jang saja
kehendaki itoe. Moengkin ada poeloechan atau ra-
toesan orang bangsa Indonésia jang takoet-takoet
akan kehabisan napasnja dengan latihan jang berat
itoe, tapi hal ini tidak boléh mendjadi oekoeran
atau alasan oentoek menakoet-nakoeti, sebab apa
artinja poeloechan atam ratoesan djiwa itoe djika
dibandingkan dengan soeatoe Bénténg dari lima
poeloeh djoeta pendoedoek jang serentak berkobar-
kobar didalam perdjoeangannja oentoek mengab-
dikan dan memperbaktikan dirinja goena kema-
djoean Djawa dan Indonésia Makmoer didalam
Hakkoo Ichiu Asia Timoer Raja?!

Rakjat Indonésia tjoekoep mempoenjai bahan®
keperdjoeritan jang oeloeng, sedang kesempatannja
oentoek mendjadi perdjoerit soedah ada dan waktoe-
njapoen telah tiba! Saja jakin bahwa — kalau maoe
— Rakjat Indonésia benar-benar dapat dilatih jang
lebih dari sekarang ini.

Dan djangan loepa, pembatja-pembatja jang ter-
hormat! Karena kita telah tergentjét, terdjadjah
dan tertidoer tiga ratoes lima poeloeh tahoen lama-
nja, djika kita ingin mentjapai kemadjoean sebagai
bangsa jang terhormat dimoeka boemi ini, maka
pada cemoemnja tidaklah tjoekoep, apabila kita ha-
nja mempergoenakan Sseratces persén dari tenaga
kita jang biasa. Kita haroes mempergoenakan lima
ratoes persén tenaga jang biasa, Atau dengan per-
kataan lain kita haroes mempergoenakan tenaga
kita jang lecear biasa, agar kita dapat mengatasi
moesoeh jang oemoemnja sebagai pendjadjah telah
tiga ratoes lima poeloch tahcen ,mentjerdiki dan
mengakali” kita itoe.

Begitoelah gambaran saja terhadap pada PETA.
Moedah-moedahan dengan hidajah dan taufiq Tidhi
dan dibawahk pimpinan Balatentara Dai Nippon
PETA benar-benar dapat mendjadi poesat dari
BENTENG PERDJOEANGAN DJAWA jang tjakap
dan tjoekoep oentoek mendjadi pendjamin dari Dja-
wa dan Indonésia Moelia boeat selama-lamanja,
didalam lingkoengan Kemakmoeran Bersama. Gambar
diatas ialah Tentara PETA sedang berlatih hébat.

Amin, amin, ja Robbal ’Alamin.
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Andrographis Paniculata

(Habis)

Andrographis Paniculata.

Bahasa Indonesia: Pepaitan.
Bahasa Djawa: Sambilata, Bidara, Sadilota.
Bahasa Soenda : Ki oraj, ki peurat, takilo.

Toemboehan ini adalah toemboehan-satoe-tahoen
jang termasoek golongan acanthaceae. Batangnja
berdiri tegak, beranting banjak, berdacen beroepa
djaroem jang ketjil dan sangat keras mengandoeng
zat pahit. Mendjadi toemboehan djamoe-djamoe jang
tiada asing lagi di Djawa. Kebanjakan toemboeh
ditanah-tanah jang kena sinar matahari, didekat
pantai laoet.

Disana-sini tampak toemboehan ini ditanam oleh
pendoedoek desa disoedoet-soedoet pekarangan dengan
maksoed oentoek mempergoenakan bagi keperloean
sendiri. Soeatoe toemboehan jang moedah dipelihara.

Dimoesim hoedjan ditempat jang mampoe kena
ginar matahari ditaboer bidjinja, kemoedian bebe-
rapa hari lamanja diberi atap-lindoengan dan disirami
dengan air. Dengan ini sadja soedah tjoekoeplah
baginja oentock bertoenas dan oentoek toemboeh
seteroesnja dengan soeboer.

Seloeroeh toemboehan ini diambil dimoesim' ke-
marau laloe didjemoer ditempat jang tedoeh. Ia
mengandoeng zat pahit jang discboet andrographeide

Zingiber Officinalis

Tinespora Tuberculata

dan djoega banjak mengandoeng kalium. Oentoek
menambah mnafsoe makan, maka koerang lebih 10
helai daocen toemboehan tsh. direboes denfran Y
liter air, laloe diminoem diwaktoe seheloem makan.
Sebagai obat oentoek memoedahkan boeang air ia
direboes dengan air bersama-sama orthosiphon
glandflores, laloe diminoem.

Adapoen dikalangan rakjat terdapat kebiasaan
ialah apabila orang digigit oleh oelar-bisa maka daoen
toembochan tsb. dikeenjah dan air jang keloear ter-
peras diminoem dan ampasnja diboeboehkan pada
tempat jang loeka. Akan tetapi sampai dimana ha-
silnja adalah mendjadi socatoe pertanjaan.

Djoega dikalangan rakjat dilakoekan tjara begini
ialah mengobat penjakit koelit dengan menggosok-
gosokkan dacen toemboehan ini.

Zingiber Officinalis.

Bahasa Indonesia : Djae.
Bahasa Djawa : Djahe.
Bahasa Soenda:  Djae.
Bahasa Madoera: Djhai.

Berasal dari Asia Tenggara. Sedjak zaman poerba
dia dipergoenakan sebagai djamoce-djamoe dan se-
bagai bahan wangi-wangian. Zaman sekarang ia
ditanam setjara leloeasa, baik didaerah panas, di-
daerah semi-tropica, maoepoen didaerah-sedang.

Dia soedah tersebar benar, sehingga seorangpoen
tidak ada jang tiada mengenal namanja. Begitoe
djoega di-Djawa ini dia ditanam dimana-mana. Men-
d]adn toemboehan-roempoet jang bertahoen-tahoen,
jang tergolong Zingiberaceae. Diasanja tingginja
30 sampai 40 cm.. tapi kadangskadang sampai djadi



Cinnamomum Sintok

60 c¢cm. Dibagian akar ia mempoenja batang terpen-
dam jang berwarna poetih dan berbaoe wangi.

Bagian batang jang terpendam itoelah jang diper-
goenakan sebagai djamoe-djamoe dan sebagai bahan
wangi-wangian. la mengandoeng - 2 9, minjak-
oeap jang bersifat haroem serta zat pedas jang ber-
nama gingeral.

Oentoek pilek dan influenza, maka akar jang mentah
itoe sebanjak -+ 300 gr. diiris-iris setjara lingkaran,’
‘tipis-tipis, ditjampoer dengan 1 liter air dan gocla
Dj=wa, laloe direboes.

Sebeloem ia mendjadi dingin, laloe diminoem. Oen-
toek mengobat kepala poesing, maka akar tadi dihan-
tjoerkan dan setelah ditjampoer dengan almar
dilekatkan kepada pelipis.

Apabila tidak ada almar boleh tjoema dilckatkan
djae jang telah loemat itoe sadja. Oentoek rheumatick,
maka djae jang telah diloematkan ditjampoer dengan
tjoeka, laloe digosok-gosokkan pada tempat tsh.

Blumea Balsamifera

Melalenca Leucodendron

Tinospora Tuberculata.
Bahasa Indonesia :
Bahasa Djawa:
Bahasa Soenda :

Antawali, bratawali.

Andawali.

Ia toemboeh agak lebih banjak dirimba-rimba,
ditanah rendah jang dekat kepada pantai laget. Soe-
atoe toembochan jang termasock golongan menisper-
maceae. Garis menengah batangnja sampai 2 cm.
Mendjadi semak jang bertabi’at melingkar-lingkar

pada pohon jang lain.

Bangoen dacennja berbentoek ,,djantoeng”, mem-
poenjai tangkai jang pandjang. Dimoeka batang ter-
dapat bintik-bintik jang menondjol.

Jang mendjadi sifat choesoes jaitoe mengandoeng
zat pahit jang amat sangat. Di Djawa dipergoenakan
toemboehan ini setjara leloeasa oentoek herbagai
maksoed, diantaranja oentoek menambah nafsoe
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makan, oentoek memoedahkan boeang air, oentoek
menghilangkan panas, djoega sebagai obat ketika
orang dipatoek oelar. Djoega air reboesan teemboehan
ini dipakai oentoek mentjoetji locka-loeka.

Cinnamomum Sintok.

Bahasa Indonesia :
Bahasa Djawa:  Woeroe sintok.

Bahasa Soenda: Hoeroe sintok.

Toemboeh banjak di Djawa Barat dan Djawa

Tengah. Lebih banjak didaerah-daerah jang tingginja

700 — 1700 m. dari permoekaan laoet. Poen toem-
boehan ini terkenal benar dikalangan rakjat sebagai
toemboehan djamoe-djamoe.

Dalam koelit batangnja mengandoeng minjak-oeap
(eugenol). Maka dia dipergocnakan oentoek memoe-
dahkan boeang air besar dan oentoek mengoesir
tjatjing-tjatjing.

Blumea Balsamifera.

Bahasa Tndonesia: Semboeng, galoenggoeng.

Bahasa Djawa: Semboeng, semboeng
gantoeng.

Bahasa Soenda : Semboeng.

Bahasa Madoera : Kamardhin.

Toemboehan ini termasock golongan Compositae.
Tingginja sampai 3 m. Di Djawa dia toemboeh sampai
kira-kira 2000 m. tingginja dari permockaan laoet.
Biasanja kita lihat dia ditanam beberapa batang
ditempat jang kena sinar matahari dipekarangan
roemah petani. Tetapi beloem kita lihat dia ditanam
setjara ,,onderneming”,

"Oleh karena daoennja mengandoeng berneol, maka
dacen tsb. dipergoenakan oentoek matjam-matjam
maksoed sebagai djamoe. Dikalangan rakjat dia

Tinospora tubciculata

FICESHEEBE N Th b

diminoem oentoek menghilangkan panas, mengeloe-
arkan keringat, djoega oentoek sakit peroet. Demikian
djoega dia dipakai sebagai obat-loear centoek rheu-
matick atau sebagai obat pentjoetji.

Apabila maoce dipakai sebagai obat minoem maka
- 20 — 30 gram daoen toemboehan ini direboes
dengan 1!/, liter air, laloe diminoem dengan dibagi

atas beberapa kali sehari.

Melalenca Leucodendron.

Bahasa Indonesia: Gelam, kajoe gelang.

Bahasa Djawa : Gelam.
Bahasa Soenda: Gelam.
Bahasa Madoera: Gelam

Berasal dari Australia, New Caledonia. Sematjam
toemboehan besar jang tingginja sampai 30 m. Di
Djawa dia ditanam setjara ,onderneming”. Daoennja
haroem bacenja. Toembochan jang terkenal sebagai
bahan bagi pemboeatan minjak kajoe poetih. Daoen
ini dioeap dengan ,,stcom” ialah minjak kajoe poetih.

Jang mendjadi zat kandoengannja teroetama ialah
cineol. Diwaktoe sebeloem perang sebagian besar
di-export keloear negeri. Soedah lazim diketahoei
oemoem, bahwa pendoedock bangsa Indonesia soeka
s¢kali mempergoenakan obat tsh. oentoek rheumatiek,
kepala poesing, sakit gigi d.LL

Obat tsb. jang biasa didjoeal dipasar berwarna
hidjau, oleh karena ketika mengoeap toemboehan
dipergoenakan alat tembaga. Djadi soedah barang
tentoe jang tidak berwarna apa-apa itoelah kwalitét
jang terbaik.

Dan batang pohonnja koeat akan air laoet. Oleh
karena itce sedjak doeloe kajoenja dipergoenakan
oentoek perahoe penangkapan ikan.

Melalenea Lencodendron
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~ KOKU TAISO

Moerid-moerid Latihan ‘Angkatan Lacet bagian
pendahoeloean jang terkenal karena hebatnja latihan
dengan njanjian: ,,Wakai chishio no yokaren no
sedang meneroeskan latihan setjara me-

k k]
e s st 00

nitikkan darah dalam arti soenggoeh-soenggoeh
oentoek menghantjoer-leboerkan Amerika/Inggeris.
Dalam Koempoelan Kokii Taiso ( = ,,gerak badan
angkatan oedara”) jang diadakan di Tokio, mereka
memperlihatkan Kgku Taisé-nja didepan oemoem,
gerak badan dengan alat seperti tampak digambar
dan telah memberi kesan jang meresap sekali kepada

penonton.
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HEIHO MEMBERI TOENTOEN-
AN KEPADA SEINENDAN

Oentoek menanam zeptangat Nippon jeng telab dipahamkan didalam Balates
tara kedalam sanocebari para pemimpin Seineadan, maks ditempat Latihan Shi

déin (Penoentoen) Gaboengan Seinendan seloeroeh Shii jang telsh diboeka di Mo
djokerto Shi, Soerabaja Shii, pars Heiho sedang memberi tocntoenan selakoe pem
bantoe-pendidik. Bockan sadja dalom latihan berbaris keperdjoeritan pada tiap
tiap hari, tetapi djoega dalam pendidikan tentang penghidoepan didalam Ksatrian
mereka bersocuggoeb-soenggoeh mendidik adik-adiknja dengan niat jung tegoel
hahwa hendak mendjadikan adik-adik itoe schagai pahlawan pembela tanah ai

jang tiada kalah dengan mereka sendiri.

Gambar kiri: Anggota Seinenden sedasg memberi hormat ; Menegakkan senapen
kepada ilecho.

?

Bawah : Selakoe
pendidik, Heiho
sedang membenar-
kan sikap seorang

dems seoreng,

Kanan: Waktos

petadjaran  ilmoe

pengetahoean.
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Anggota Seinendan

telah mengagoemkan. sehingga tidak kalak I
tamah mereka jang bertjakap-tjakap seperti sau-
dara sekandoeng, djike diwaktoe ,merdeka.”

dengan teman toea. Bawah
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Tentera PETA

mempeladjari feknik mesin

Dengan bermaksoed soepaja dikelak kemoe-~
dian akan menoentoen Tentera PETA sebagai
Hanché-teknik, maka perdjoerit PETA jang
terpilih dari tiap-tiap Shii sedang mempela-
djari dasar pengendalian alat-perang dan me-
sin-mesin pertoekangan serta teknik-reparasi.
Atas ~ djerih pajah perdjoerit? Balatentara
jang memberi latihan dan pimpinan dengan
tiada poetoes-poetoesnja itoe, maka kini mereka
telah sanggoep memboeka dan memasang mi-
salnja tank jang besar-besar atau lain-lain alat
perang, begitoe djoega dalam mengendalikan
semoea itoe mereka memperlihatkan ketjakapan
jang mengagoemkan sehingga menimboelkan
kepertjajaan kepada kita, bahwa pembelaan
tanah air soenggoeh mendjadi koeat sentosa.

Gambar kiri: Mesin boeboet. Bawah: Berha-
dapan dengan mesin mobil, lagi mempeladjari
soesoenannja. Kanan: Memperbaiki bagian-
bagian tank. Kanaen-bawah: Mendengarkan

oeraian tentang tank; Latihan tentang tjara
memakai kikir.
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PENDJAGAAN
TONARI-GUMI

Djaga-malam-Tonaﬁ-gumi jang dimoelai atas
kemaocean sendiri dari tiap-tiap Tonari-gumi
itoe soenggoeh sangat berhasil baik oentock
memperdalam rasa persaudaraan diantara bang-
sa-bangsa, mempertjepat penjiaran tanda awas
xtiengoernngkan bahsja mata-mata moesoeh dan
pentjoerian diwaktoe malam d.Ll. Meskipoen
diantara anggota-anggota Tonari-gumi ada jang
meminta kelonggaran dengan beralasan ter-
ganggoenja pekerdjnan pada keesokan harinja,
tetapi pendjagaan malam itoe malah haroes
diperkoeat dan diterceskan, djikalau kita men-
tjintai tanah air kita. Baik dari scedoet batin
maoepoen dari soedoet keolah ragaan soenggoch
besar hasil pendjagaan malam itoe.

Gambar kiri ;: Gerdoe pendjaga-malam. Bawak ;
Mengganti giliran pendjagaan malam.

Kanan :  Memeriksa orang laloc lintas divaktoe
djaceh malam.

Kanan-atas:  Pemandangan didalam gardo
pendjaga-malam dan meronda.
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di Djama

Adapoen sedjak boelan Mei, pena-
naman kapas di Djawa telah memasoeki
moesim panen. Maka ditiap-tiap Shii
kini sedang repot memetik boeahnja.
Dan digambarkan lebih doeloe djoem-
lah hasil panen itoe bahwa pasti empat
kali berlipatgandanja dari pada hasil
tahoen j.l. Penanaman kapas di Djawa
mengatasi Pilipina, mendjadi tetap no-
mor 1 hasilnja dilingkoengan daerah
Selatan. Telah poela membalikkan de-
ngan seboelat-boelatnja riwajat kega-
galan Pemerintah Hindia Belanda doeloe
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JJama tiga ratoes
ahoen itoe sehing-
a menimboelkan
engharapan jang
ehbesar-besarnja
entoek dihari ke-

noedian.

Serentak dengan
ambah banjaknja
iasil  penanaman
erseboet semang-
in diperkoeat ti-
lak sadja mesin
pemintal dan te-
noen, tetapi djoega
fw,suha pemintal
benang setjara
keradjinan tangan
didesa, sehingga
madjoe pesat ich-
tiar oentoek mem-
perbanjak bahan

pakaian.



BEKERDJA SOEKA RELA

dengan masak-masakan

»Ketjakapan jang diperoleh disekolah soepaja diper-
goenakan dalam praktek - .... Demikianlah moerid-moerid
dari sekolah poeteri mengadakan kebaktian-hekerdja-soeka-
rela dengan masak-masakan oentoek para perdjoerit
Balatentara. Gambar ini ialah moerid-moerid Sekolah goerae
roemah tangga. Meskipoen mereka agak bingoeng akan
,»Chirashi”, masakan Nippon (sedjenis nasi ditjampoer
dengan pelbagai goelai-goelai), tetapi kalau teloer-panggang
atau nasi goreng misalnja, memang mendjadi ketjakapan
istimewa bagi mereka, schingga dipeoedji-poedji oleh
para perdjoerit : ,,Wah, enak boekan main !”

Gambar kiri, moelai atas : Mengoepas keelit oebi Teloer-
panggang (Goreng-gorengan.

Bowak : Peladjar wanita jang gembira-pajah oleh perioek
jang amat besar.

Sebelah atas dihalaman kanan : Mengiris-iris ,,wortel”

Bawah : Mentjoetji beras.
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PABERIK ,ZINKWIT”

Zinkwit” jang dipergoenakan oentoek bedak-keringat. bedak-toilet dan schagainja
itoe mendjadi bahan penting djoega jang tidak dapat diabaikan oentoek memboeat
benda, bahan tjat, batterai d.ll. Dimasa sebeloem perang ,zinkwit” itoe semoeanja
didatangkan dari loear ncgeri, tetapi sekarang paberik teh diobah laloe diambil tjara
jang sangat tinggi, juitoe memboeat .zinkwit” langsoeng dari ,;zwavelzink™. Dengan
mempergoenakan ketjakapan tangan dari bangsa Indouesia jang terkemal itoe diboea!
dengan tiada poetoes-poetoesnja ,.zinkwit" sebagai bahan indoestri dan bahan pe-

ngobatan.

1) Oentock memboeat zinkwit”, maka terlebih dahoeloe memboeat logam-goempalan.

2)  Logam-goempalan tadi didjemoer dengan sinar matahari laloe dikirimkan kedalam
pemboeloeh jang pandjang. Sementara melalvei pemboeloeh tadi logam-goempalan

itoe mendjadi tepoeng dengan tjara ilmoe pengetahocan.
3) Zinkwit” jang telah beroepa tepoeny laloe beronggok didalam karoeng.
1) Ketika . Zinkwit” jang selesai diboeat diambil dari alas karoeng.

ambar ditengah ialah .. Zinkwit” diisikan kedalam karoeng.
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SEKOLAH KAPAL PERANG

Di Nippon, ada sehoeah Sekolah Ra’jat jang mempoe-
njai ,,record” jang gilang-gemilang jaitoe seloeroeh kelas
mendjadi perdjoerit soeka-rela Angkatan Laoet. Disekolah
terseboet, seloeroeh bangoenan sekolah di’ibaratkan se-
bagai seboeah kapal perang, dilakoekan pendidikan dengan
sembojan : ,,Kita senantiasa ada dilacet I Dengan setioep
peloeit-komando, maka digang sekolah digantoengkan
.tempat-tidoer-gantoeng’ setjara tangkas dan tjepat jang
sedikitpoen tiada kalah dengan perdjoerit Angkatan Laoet.
Diadakan poela latihan berlari ditangga dengan tenang
tetapi tjepat seperti didjembatan kapal perang.

Gamber 1) Latihan tentang tjara memperlakockan ,tempai-
tidoer-ganteeng” digang.
2) Oepatjara penaikan bendera kapal perang.
3} Latihan mengikat tali. :
4) Latihan koresponden oleh anak perempovan.
5) Isjarat bendera oleh anak perempoean.

6) Dipekarangan sekolah diadakan latihan dascr
mengajoeh sekotji,

7) Merentjanckan siasat perang dengan mendje-
djerkan medel kapal perang jang diboeat oleh

maoerid-moerid,
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| KATIA OENTOEK MENTJEGA!

Angin-ledakan

Serangan moesoeh dari oedara soedah mesti. Oentoek mengetjilkan k
tjelakaan-ketjelakaan jang moengkin ditimboelkan oleh serangan oeda
itoe, maka haroes ditempelkan kertas pada katja-katja djendela, soepy
menghindarkan kita. dari pada ketjelakaan jang disebabkan petjuha
petjahan katja, P

Djoega oleh toko-toko di Djakarta diadakan bermatjam-matjam da
vepaja. sehingga diantaranja tampak djoega tjara-tjara jang akan.berha;
baik dan bersifat seni poela. Tetapi disamping itoe tampak djoega jang tid:
akan herfaedah, melainkan hanja sekedar indah pada pandangan wa
sadja.

Sebagai djalan jang terlebih baik ialah menempelkan misalnja kert
cellophan jang bening pada seloeroeh katja. Dan djika tiada barang-baru
jang demikian, maka kertas jang dipotong ketjil-ketjil ditempelkan pad
moeka dan belakang katja setjara bersoesoen sama, dari atas kebawa
dan dari kanan kekiri. Tidak sadja pada bagian katja sadja, tetapi djik
kertas jang ditempelkan itoe dikenakan sampai pada bingkai-bingk:
sekeliling katja, maka hasil oentoek mentjegah angin-ledakan akan wmer
djadi lebih besar.

Gambar 1) dan 2) ialah tjontoh-tjontoh jang baik.
3) dan 4) adalah tjontoh jang boeroek,




»Karjo! Karjo!

»Hail” sahoet Karjo setengah terkedjoet, laloe
dengan tjepat menghadap pembesarnja.

»Akoe tahoe, Karjo” kata kepala béngkél itce
dengan haloes. ,,Engkau selaloe radjin bekerdja.
Kami semoea poeas akan pekerdjaanmoe. Pantas
engkau bergelar perdjoerit Bénténg Perdjoeangan
Djawa! Akan tetapi, mengapa Karjo, engkau koe-
lihat sering berhenti bekerdja dan bermenoeng-
menoeng sadja’.

Karjo diam, Pembesarnjapoen diam poela, seraja
memperhatikan peroebahan air moeka Karjo, me-
nanti djawab.

Tiba-tiba, Karjo menabik, laloe kembali ketem-
patnja, mengajoen paloe, menempa besi dengan pe-
noeh kemaoean bekerdja.

Pembesarnja menggéléng-géléngkan kepala, akan
tetapi tetap tidak mengerti, mengapa gandjil benar
lakoe Karjo itoe. Diwaktoe mengaso, pembesar
béngkél itoe memanggil orang lain jang banjak
tahoe tentang Karjo. Orang itoe diminta mentje-
ritakan riwajat Karjo sedjak djaman sebeloem Pe-
merintah Balatentera Dai Nippon,

»0, kalau saja ingat nasib Karjo ketika itoe,
toean” orang itoe berkata. ,Ketika 1a menemoei
anaknja dikolong baléh-baléh, ah, kasian benar dia
itoe”.

,Ketika itoe?”, pembesar béngkél mendesak.
»Kapan? Mengapa anaknja diketemoei dibawah
baléh-baléh ?”’

»oo0eatoe ketika, disaat dekat roentoehnja Be-
landa doeloe, toean”, demikian orang itoe mene-
roeskan tjeritanja. ,,Pak Karjo datang dengan
tergesa-gesa dircemahnja sedang tangannja ber-
loemoeran darah. Isterinja dipanggil-panggilnja,
tidak menjahoet. Ditjarinja dikamar, didapoer, di-
kamar mandi, diroemah tetangga, tidak ada.
Sekonjong-konjong ia dengar tangis anaknja, di-
kolong baléh-baléh, tidak berbadjoe, laloe diambil-
nja.

,Dimana iboe nak? Mengapa engkau ditinggal-
kan seorang diri?” Soesah tidak terhingga melipoeti
hatinja. Anaknja jang baroe enam boelan oemoer-
nja itoe diajoen-ajoennja perlahan-lahan, sambil
menjanji-njanji ketjil hingga tertidoer, laloe dile-
takkannja dibaléh-baléh dengan perlahan-lahan,
Tidak berani ia meninggalkannja, takoet kalau

anaknja djatoeh lagi”.

»,lerangkan dengan djelas”, pembesar béngkél
itoe makin mendesak.

»Begini toean”, orang ifoe meneroeskan tjerita-
nja. ,Seperti biasa ia pergi kebéngkél hersama-
sama dengan tetangganja temannja sekerdja, di-
antaranja saja sendiri. Seperti biasa ia bekerdja
menempa besi, Tetapi soeasana héngkél sangat
berlainan, entah apa sebabnja. Mandor béngkél
doedoek sadja dikoerginja, tidak mengamat-amati
pekerdja-pekerdjanja sebagai biasa; doedoek sadja
dengan berpeloek tangan diatas médja, melihat
kedepan. Matanja tidak berkedip-kedip seperti
sedang berpikir, termenoeng entah apa jang di-
renoengkan, Ketika bél telépon mendering disam-
pingnja; seperti digigit oelar ia berdiri terperan-
djat. Roepanja ia mendapat kabar jang tidak énak
baginja. Moekanja djadi poetjat, tidak menjahoset
apa-apa hanja: ja, ja. Pipa telépon diletakkan kem-
bali. Seperti pentjoeri ia melihat kekiri dan keka-
nan, seakan-akan takoet ia dilihat orang. Pak Karjo
merasa kalau ada apa-apa jang terdjadi jang tidak
boléh diketahoei oléh pekerdja. Mandor diamat-
amatinja benar-benar: mandor masoek kedalam
kamar ketjil, kamar tempat handle, pangkal hidoep
segala mesin dibéngkél, Pak Karjo segera meletak-
kan paloenja, diikoetinja mandor itoe; didepan
pintoe ia berhenti. Mandor merasa ada orang dibe-
lakangnja laloé membalik. , Karjo, pergi. Kerdja
teroes”, kata mandor itoe. ,,Perloe apa kau meng-
ikoet akoe tidak koesceroeh?” Karjo diam sadja,
mandor ditentangnja. Tiba-tiba melajang tindjoe
mandor hampir mengenai moekanja, dengan tang-
kas tangan mandor dipegang, laloe dipoetar. Per-



goeletan hébat terdjadi dalam kamar ketjil itoe.
Tidak seorangpoen jang tahoe, karena siboek be-
kerdja. Dalam pergoeletan itoe mandor dapat
menarik handle kebawah. Mesin berhenti menda-
dak. Semoea pekerdja terkedjoet. , Mengapa, me-
ngapa. Siapa jang dikamar handle”. Soeara orang
berkelahi jang moelanja tidak ada jang dengar
karena soeara mesin jang gemoeroeh, sekarang
mengisi oedara béngkél. Semoea datang melihat.
Terkedjoet meréka melihat Pak Karjo sedang ber-
goelat dengan mandor, laloe dipisah. Tangan Karjo
berdarah oléh tikaman mandor. Karena mesin itoe
berhenti dengan sekonjong-konjong maka banjak
bagian-bagiannja jang roesak; mémang ini jang
dimaksoedkan oléh mandor, menoeroet perintah
jang didapatnja dengan telépon.

Mandoy lari keloear dikedjar, oléh Pak Karjo,
dikedjar oléh pekerdja-pekerdja jang lain. Mandor
masoek kedalam mobil jang roepanja soedah ber-
sedia.

,,Palk Karjo, ini tadi ada apa? Mengapa berkelahi.
Mengapa mesin disetop ?”’, tanja orang-orang dalam
béngkél,

Tiba-tiba terdengar boenji letoesan disamping
paberik. Orang lari toenggang-langgang karena di-
kira béngkél hantjoer kena bom, tapi tidak ada
kapal oedara kelihatan. Meréka tahoe sekarang:
»Boemi hangoes” telah moelai bekerdja. Hampir
sadja meréka terlanggar oléh mobil jang lari ken-
tjang kentjang membawa kepala béngkél dan ka-
wan-kawannja keloear dari dalam halaman béngkél.
Karjo melihat ada orang masoek béngkél, laloe di-
kedjarnja sebab timboel sjak hatinja orang itoe
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maoe meroesak béngkél. Mengapa ia maoce meng-
hindarkan béngkél dari letoesan bom jang moeng-
kin soedah lama ditanam orang dengan diam-diam
dibawah mesin? Boekankah béngkél itoe boekan
kepoenjaannja sedang jang poenja scedah lari?
Mengapa, mengapa? Ia sendiri tidak bisa mendja-
wab. Tetapi ada jang mendorong didalam hatinja
soepaja menghindarkan béngkél itoe dari keroesak-
an. Waktoe ia kembali dan masoek kebéngkél,
orang jang dikedjar sedang membakar soemboe
bom. Dengan tidak memikir lagi pendjahat itoe
ditindjoeinja hingga djatoeh terbalik. Soemboe
jang soedah menjala ditariknja, diindjak dengan
sepatoenja. Poeas hatinja. Poeas, mengapa poeas,
dia sendiri tidak tahoe. Orang itoe mengeloeh ter-
goeling-goeling disampingnja laloe digotong ke-
loear. Béngkeél dikoentji. Karjo teroes poelang.
Roepanja letoesan itoe sangat mengedjoetkan
isteri Pak Karjo, sehingga ia pergi dengan bi-
ngoeng dan loepa kepada anaknja. Tetapi moeng-
kinkah seorang iboe loepa kepada anaknja, jang
disajanginja? Saja rasa tidak; tidak moengkin,
Karjo makin bingoeng. ,,Apa perloenja béngkél itoe
diroesak? Soedah larikah soldadoe-soldadoe jang
djaga didepan béngkél? Soedah larikah semoea
soldadoe Belanda jang sombong itoe sebeloem men-
tjioem obat meriam Nippon? Berani benar meroe-
sak béngkél jang tidak bernjawa dalamnja
berpoeloeh-poeloeh orang pendoedoek sedang be-
kerdja? Pendoedoek dianggapnja sebagai moesoeh-
nja? Bagoes, bagoes”, begitoe Pak Karjo selaloe
hertanja dalam hatinja. Mémang, mémang tak per-
nah ia merasa djadi kawan Belanda. Bapaknja mati
ditempat pemboeangan; nénéknja meninggal di
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Moentilan dibawah pandji-pandji Diponegoro. Se-
karang datang saat baginja oentoek membalas
kematian leloehoernja”.

,,0, begitoekah ?” pembesar béngkél itoe bertanja
seraja menganggoek-anggoekkan kepalanja.

, Benar, toean”, djawab jang bertjerita. ,Lebih
dari enam boelan ia saban hari mentjari isterinja.
Ditjarinja diroemah saudaranja, roemah temannja.
Segala daja-oepajanja tak berhasil, isterinja tetap
hilang. Anaknja diserahkan kepada tetangganja
jang djoega mempoenjai seorang anak., Tetapi ke-
hilangan iboe terasa benar oléh Soewirjo, anaknja
- itoe. Badannja mendjadi koeroes, kerapkali sakit.
Pak Karjo sangat soesah merasakannja. Kadang-
kadang ia chawatir akan ditinggalkan oléh bidji
mata tambatan kasihnja itee.

0, toean, kalau ia ingat ini semoea, bentji sadja
mengisi dadanja. Tetapi ia jakin, moesoeh jang
menghinakan leloehoernja, menjengsarakan bang-
sanja tidak akan kembali lagi”.

»Betoel, betoel”, pembesar béngkél menjatakan
setoedjoenja. ,Itoe sebabnja segala tenaga Karjo
ditjoerahkan dalam pekerdjaannja. Tiap poekoelan
paloe diatas landasan, baginja berarti poekoelan
diatas kepala moesoeh. Tiap-tiap poekoelan mem-
pertjepat saat moesoeh masoek liang koeboernja.
Betoel. Tapi kasian si Karjo itoe!” kata pembesar
béngkél kemoedian, laloe pergi mentjari Karjo.

wKarjo, Karjo!” seroe pembesar béngkél, meng-
hampiri Karjo.

n,Hai. Ada apa toean?” djawab Karjo, sebagai
terbangoen dari mimpinja.

m,Bagaimana anakmoe?”
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,Masih sakit-sakit sadja toean”.

»Tidak panggil dokter?”

»Soedah toean. Katanja anak saja koerang air
soesoe. Waktoe ia oemoer enam boelan ia ditinggal-
kan iboenja”.

»J4, ja. Akoe soedah tahoe. Apa tidak lebih baik
ia dibawa keroemah sakit sadja? Disana ia lebih
terawat daripada diroemah; disana dia akan lekas
baik”.

,Betoel toean, tetapi saja tidak bisa membajar
ongkosnja”.

yPerkara ‘ongkos gampang. Béngkél jang akan
menanggoeng”, ¥

,, Terima kasih, toean”.

sDjangan berterima kasih kepadakoe. Engkau
soedah menghindarkan béngkél ini dari bahaja ke-
roesakan. Soedah semestinja engkau sekarang
dapat pertolongan dari béngkédl”,

Penoeh rasa terima kasih dan besar harapan,
diserahkannjalah anaknja kepada rawatan roemah
sakit,

Beberapa minggoe kemoedian, Soewirjo dirawat
diroemah-sakit, badannja soedah nampak makin
koeat, keséhatannja bertambah baik, Tak lama ke-
moedian Pak Karjo boléh membawa anaknja ke-
roemah. Pak Karjo soedah lama menanti-nantikan
saat ini.

Pada hari Minggoe ia pergi keroemah-sakit me-
néngok anaknja. Pagi-pagi benar ia soedah datang
didepan roemah-sakit, beloem diboléhkan melihat
Soewirjo. Diatas bangkoe dibawah pohon ia doe-

VSRS S BEFTFHL TS DIcOM? &
DA A SRR D3, T AHZ B THT
Z2EOE L X5 E LT O, R ZEE

U 07 K@ TEMBUMNIELIS. L
MUBEZ A TR SN THDII2E LU B
HIZIRYD CATTLEDE LIS,
[FsHDIAIEIINA, ES5UTIRAADT
BITANE D ) FRPING DI T E R Hs—BRT 42
%L/

O AR TRROWERI CRISDE 5T
D'TF o DATTHDTITCOUNTEITFE LIS,
BRTRRBEIIC R NICEBDICD TS o L
URFEREORL RA S A

ML R IERLUISDIcT & TRER
POLIYRRLE LIco ¥ BEL BN TROEDE
BECHRSR A ZNSN B TLIC, FiHE
DWHNEARE Ty EO BT gL TH O
DOUTHRICDTT , 720 INIUHFIRANAD
TS AR THE B0 8 Lc, 8TEv
BT BAMSIEEN IS H3y D& R ING
WIZHSTT o L SALL WSSO TS
WO TECHLHISA, 81 O SHN =
B DR THTE RIS ET 20 JIA IO
BTLHIRDIT, ULnbETEHEE S ek
LISTI7a) vin TSI B A3 a3 20

DIDTT o BSHUBTHNTAE BAN
F5ET B0, BOSEBRL THIZS RSHIEE O
ST A UICRTL IS, BAZEILIES
P AZZECTRIC— I RIZE TUDL B
BAT % SBRTARA LIS G0 WS & T
BAICBDE Uiz, ZLTRIES W WD
S MR LIS, FIE T FAMmRE S0
5. BHESS TSR DT, EITES
DT SFHFITANTHE LIS BA=IZ
AT & . GTRRAIEHE D @O
THRENRDICDTT
X

HNADBHEI Al EDEOBIEOEIT
TONDEDTUEDICE LU\ TH o 1D
L IRA BB oS S BFHLICE L'
THh L LSHISTORT I8 A% 250
LTRSS ENEDIEE TR 500 7 FA
BEIFD N EROET, HAILR DN
1D SIS ITDTRE Uic, ISR
T BI85 2 D D BOKTERA ST
AICFEBHEZ b ST TLEDI=DM T HORE
EBITATTREM I, BATOMEEDRLB

ERDTRONRBDIIC, IESEMNDIC, IBAEIT
B0, COEICHALINEESOUNTEEU
BOEANDDTUIZ, SRR A DS B
b i i NP ) (ol PN L Ny et [ L1 5 4 R0 i
D'TI e FOFUIVTF HICPRITE LIz L. i
LR T A R2AD ADEE R CTL T A 5> TR
LTHADBDTT o =L TESEAEDYIEFD
ﬂ#ﬁi)ﬂ%?‘c@'@?o J
[ 5RZDI2@in D | BRI 5 B\ WM a0se 5
< ﬁf‘: Vo
HEHTORFRR 7

(R AMEL ANV IFEBN AL
LIS, SBEDROIE DS 0E L
et U AFF )G Y S/ dds & L
TARBTLIC TRASERZ DT s— AH 5
BEDDANITHZZE LIS BRAe Licse:
DINZDIRHENT AW A L=l D44k
BN S NGD'CT 8 HFE ML 2 (FHYTH
KIIRAEBLE LI, TNERIN=03ES
TRNEEITLIS, )

[HNZNEARTEE ST, J NS DS -,
AR I D THERE DA 2B~




doek beramah-ramahan dengan seorang iboe jang
djoega hendak menéngok anaknja. Meréka tak me-
lihat orang perempoean jang datang menghampiri-
nja. Sekonjong-konjong orang perempoean itoe
doedoek didepan Pak Karjo, kepalanja diletakkan-
nja diatas pangkoean Pak Karjo sambil menangis
tersedoe-sedoe. Badannja koeroes, pakaiannja
tjompang-tjamping. Pak Karjo terperandjat, ter-
tjengang ta’ dapat bergerak.

,,Kang Karjo. Dimana kau selama ini. Dimana
Scewirjo, lekaslah bilang dimana anakkoe. Mengapa
diam sadja. Loepakah kau ini kepadakoe? Akoe
isterimoe”.

»Engkau, engkau ’Aisah? Tak koesangka eng-
kaue o ”

, JHé mari ’Aisah, gila engkau. Siapa itoe jang
kautangisi? Ajoeh lekas masoek kedalam kamar-
moe”, teriak seorang djoeroe-rawat jang datang
tergesa-gesa.

,Biarlah toean, dia ini isteri saja”.

,Masakan! Itoe orang gila. Dia lari dari kamar-
nja”, sahoet djoeroe-rawat tidak pertjaja.

,»0, kakang, dimana Soewirjo. Lekas bawalah
akoe kesana. Dimana dia ?”’

,Djangan mengerépét, ajoeh lekas mandi”, seroe
“djoeroerawat poela.

»la tidak mengerépét. Soewirjo anak kami”, kata
pak Karjo. ,Mari ’Aisah kita lihat Soewirjo. Seka-
rang ia soedah besar. Kau selaloe tanjaannja”.

»Anéh, anéh. Kegaiban Toehan”.

»Svedah lama orang itoe dirawat digini 7’ tanje
djoeroerawat jang lain.

»Soedah, hampir setahoen. Selama itoe jang di-
katakan hanja bom dan Soewirjo tidak ada lagi.
Dia kita dapat dipinggir djalan sedang membelai-
belai batoe. Gila kehilangan anak”.

»lapi sekarang soedah baik Iagi, biarlah poelang
bersama soeami dan anaknja’.

Malam itoe diroemah Pak Karjo sangat ramai.
Tetangganja datang berkoendjoeng. Meréka dengar
mak Karjo jang selama itoe ditjari soedah datang.
Tidak ada hentinja mak Karjo mentjeriterakan apa
jang terdjadi. Moelai dari ia mendengar letoesan
bom laloe lari membawa bantal, jang dikira Soe-
wirjo, sampai ia djatoeh pingsan dipinggir kali.
Ia tak ingat lagi waktoe ia dirawat diroemah-sakit
sebagai orang gila. :

Segala doeka Pak Karjo telah moesna. Anaknja
jang ditjintainja soedah kembali, isterinja jang
lama ditjari telah mengoeroes roemahnja lagi, me-
melihara mengasoeh anaknja dengan kasih-sajang.
Bersjoekoer ia kepada Jang Maha Esa.

Dengan semangat bernjala-njala ia sehari-hari
mengajoenkan paloenja, sendjatanja. Dengan pe-
noeh kejakinan ia memenoehi kewadjibannja. Ia
jakin bahwa soembangannja itoe hanja ketjil sadja.
Tetapi berdjoeta riboe kali soembangan seketjil
itoe akan dapat menghindarkan noesanja dari moe-
soeh jang terkoetoek itoe. Ia bekerdja tidak lagi
boeat dia sendiri, tetapi boeat noesa dan bangsanja
jang sangat ditjintainja. Boeat memperkoeat
Bénténg Perdjoeangan Djawa!
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ROEANG PILEM,

L

Jang mendjadi pokok tjerita pilem ini ialah kedjadian
diwaktoe sebeloem tanggal 8 boelan 12 tahoen 2601, jaitoe
sedikit sebeloem petjahnja perang Asia Timoer Raja.

Takeshita Shunzoo, pemimpin oemoem Shoowa Seiki
Kaisha mendapat perintah dari Hujiwara, Major alat
perang oentoek menambah prodoeksi dengan 100% lagi.
Dengan memaksakan diri jang sedang sakit, pergilah ia
kepaberiknja di Nihonggi diikoeti cléh Ayako, anak perem-
poeannja jang ditjintainja. Didepan para pekerdja jang
djoemlahnja 8.000, dia mengoeraikan tentang keadaan
doenia jang makin mendjadi genting itoe, laloe menjatakan
pesannja oentoek menambah prodoeksi dengan 100% lagi.

Kepala paberik, Inginjoer Ookawa (Saburi Shin), Insinjoer
Miyahara (Abe Tooru) dan 3.000 orang pekerdja jang lain
soenggoeh terkedjoet amat, sebab meréka menganggap hal
itoe socatoe harang jang moestahil, Maka dengan mewakili
semoea pekerdja, Insinjoer Ockawa menjatakan tidak
setoedjoe. Tetapi diantaranja Insinjoer Miyahara memper-
tahankan pendapatnja bahwa biarpoen pekerdjaan itoe
meminta kegiatan jang melebihi batas pikiran manoesia,
tetapi soedah semestinja meréka wadjib menerima pesan
itoe dengan réla hati oentoek memenoehi permintaan
negara. Achirnja semangat Insinjoer Miyahara jang
menjala-njala, jang insaf akan kepentingan negeri itoe
dapat mempengaroehi Kepala paberik sehingga dipoetoes-
kan bahwa meréka akan menggiatkan diri oentoek mentja-
pai penambahan prodoeksi dengan 100% lagi, dengan
melintasi segala kesoekaran sekalipoen.

Soenggoehpoen teroes-meneroes siang malam meréka
bekerdja, tapi oléh karena pekerdjaan jang terlampau
berat itoe dari antara pekerdja lambat-lacen timboellah
jang menggeroetoe dan makin banjaklah djoemlah meréka
jang demikian. Soenggoeh boekan boeatan djerih pajah
kedoea Insinjoer, Ookawa dan Miyahara jang sambil mem-
bimbing para pekerdja sematjam itoe, berdjoeang siang
dan malam. Kedoea orang tadi mémang sedjak doeloe
mendjadi kawan jang sangat karib. Dalam pada itoe
Insinjoer Miyahara didalam hatinja telah menetapkan
bahwa tidak lama lagi dia hendak meminang Yukig, adik
Insinjoer Ookawa jang manis itoe sebagai isteri dihari
. kemoedian,

Sjahdan adalah soeatoe hal jang selaloe mengoeatirkan
Insinjoer Ookawa, jaitoe tentang pemakaian mesin no. 6
jang mendjadi tanggoengan Insinjoer Miyahara sekarang.
Mesin itce mémang adalah mesin jang wmenghasilkan
barang pemboeatan jang oenggoel! diwaktoe silam. Akan
tetapi sekarang telab mendjadi mesin jang terlampau
lama dipakai. é :

Mengingat toedjoean hendak menambah hasil prodoeks:
dengan 100% lagi, maka oléh Insinjoer Miyahara mesin

itoepoen dikerdjakan dengan kesanggoepan jang sepenoeh-
penoehnja, tetapi dengan berhati-hati benar. Akibatnja
sebagaimana dikoeatirkan oléh Insinjoer Ookawa, pada
soeatoe ketika mesin no. 6 itoe telah meletoes serentak
dengan boenji jang menggemoeroeh, sehingga Insinjoer
Miyahara djatoeh pingsan dengan mendapat loeka berat.

Melihat keadaan-keadaan jang telah berwoedjoed demi-
kian roepa, maka ajah Gokawa jang mendjadi goesar laloe
mengoendjoengi Kolonél Kurihara, bekas moeridnja, laloe
mentjela-tjela tindakan Angkatan Laoect.

Kolonél Kurihara ingin mengoeraikan segala keadaan
sebenarnja......... ah, tetapi beloem waktoenja. Kolonél
Kurihara menerima sadja kata-kata kedjam jang dilepas-
kan oléh bekas goeroenja tempat beliau berhoetang
boedi itoe.

Akan tetapi, achirnja tibalah waktoe oentoek 100 djoeta
rakjat berbangkit serentak!

Tanggal 8 boelan 12 tahoen 2601. Sabda Agoeng oentoek
mema’loemkan perang telah ditoeroenkan, Diperoléhlah
hasil kemenangan jang gilang-gemilang di Teloek
Moetiara dan di Laoetan Melajoe. Telah diberitakan, bahwa
torpédo jang meréka boeat dengan djerih pajah jang loear
biasa itoelah jang menenggelamkan kedoea kapal perang
moesoeh besar ialah Repulse dan Prince of Wales setjara
mengagoemkan. Rasa poeas, kegembiraan jang amat
sangat itoe telah meletoeskan perasaan 8.000 orang peker-
dja dari Shoowa Seiki. Djoega meréka jang pernah
menggeroetoe merasa malce akan dangkalnja keinsafan
meréka, laloe meréka saling soempah-bersoempah bahwa
meréka akan bersatoe-padoe dalam arti jang sesoenggoeh-

soenggoehnja, hendak menggiatkan dirl meréka oentoek

memperhébat prodoeksi goena menghantjoer-leboerkan
rmoesoeh angkara mosrka itoe,
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Keselamatan per!ama

Moesik tenang

1

KETJANTIKAN dan KESEHATAN

. X Jong mentjotjoki itoe, boeat
s o \  perempoean pakar BEDAK
B\ YVIRGIN dan boaat laki-laki
paksi BEDAK SPESIAL ma-
sing? ditiampoer dengan AIR
DAFFODIL, ditanggeeng bisa
lekas bikin koelit moeka séhat,
bitjin dan bersib poetih.

Lekaslah tj- ba Pakal, tentoe berla¢dah.
Dikeloearkan ol¢h:
Chun Lim Kongsie (i Dialan Tjideng Barat
No. 2 DJAKARTA
Tjabang! Chun Lim Kongsie di Tanab-Lapan
Glodok No» 2. Djakarta-kota, SEMARAN
den SOFRABAJA

Ramboset sochoor dan montok
itoclab salah satoe dari ketjan.
tikan jang tidak termlai har.
ganja di Asia Timocer Raja inl.
Heampir semoea kaoem wanita
dan djedjaka pakai MINJAK
RAMBOET HAROEM TJAP
3 ANAK, kLeloearan Paberik

JO TEK VTJOE,

Kefaédahannja 1 Ramboet soe.
boer, gemoek, lemes, djaga
vontoknja ramboet dan lain-lain,
Bisa dapat beli diantero tempat.

Agen Besar: TOKO TAN ENG HOK
Pintoe Katjil 10 Djakarta-¥ ota dan
Peroesahaan Dagang KIAN GWaN KONGSI
Poesal Pendjoeal : Rnemah Uhat Tiong Hoa 10 TEK TIOE
Kwitang 2 — Telepon Djkt. 855 -~ DJAKARTA
VTS TEGT




Longns

1.

BAWANG POETIH

DAN

BAWANG ABANG

Disoeatoe désa tinggal seorang jang berada.
Ia mempoenjai roemah dan sawah ladang.
Anaknja seorang perempoean, jang tjantik
molék. Namanja Bawang Poetih. Kemoedian
Iboe Bawang Poetih meninggal dan bapanja
mendjadi doeda.

Pa’ Doeda kawin lagi dengan seorang djanda
jang mempoenjai seorang anak perempoean
bernama Bawang Abang. lboe tiri itoe
mengasoeh anak-anaknja dengan berbéda.
Bawang Poetih, anak tirinja, disoeroehnja
melakoekan pekerdjaan jang berat-berat, jang
kasar dan kotor, sedangkan Bawang Abang
ta’ dibiarkan bekerdja sematjam itoe. Meski-
poen begitoe Bawang Poetih bekerdja teroes
dengan giat, radjin dan gembira.

Pada soeatoe hari Bawang Ppetih disoeroehnja
mentjoetji pakaian disoengai. Pekerdjaan ini
dilakoekan oléh Bawang Poetih dengan semes-
tinja. Waktoe akan poelang amat terkedjoet-
nja dia, setelah diketahoeinja bahwa sehelai
kain hilang. Ditjarinja kian kemari, tetapi
tidak herhasil. Barangkali telah dihanjoetkan
diair. Ia ta’ berani poelang, laloe doedoek me-
nangis ditepi soengai.

Ta’ lama kemoedian liwat seorang laki-laki
jang baroe memandikan kerbaunja. Bawang
Poetih bertanja: ,,Man, paman sing, nggoejang
maesa, man! Napa sampéjan soemerep onten
‘popok kintir?”

Toekang kerbau mendjawab bahwa ia tidak
melihat apa-apa dan disoeroehnja Bawang Poe-
tih menanjakan kepada orang jang ada disebe-
lah hilir,

Bawang Poetih laloe berdjalan sampai ber-
temoe dengan seorang jang tengah memandi-
kan koeda. Kepada toekang koeda itoe poen ia
bertanja, apakah ada dia melihat kain hanjoet
disana. Toekang koeda itoe mendjawab bahwa
ia tidak tahoe. Bawang Poetih meneroeskan
perdjalanannja.

Ta’ lama Bawang Poetih berdjoempa dengan
seorang orang toea jang baroe selesai men-
tjoetji-tjoetji disoengai itoe.

Bawang Poetih bertanja: ,,Nék, barangkali
nénék ada melihat kain jang hanjoet disini®.

Nénék itoe ialah Njai Boeto Idjo dan 1ia
mendjawab: ,,Betoel tadi ada kain hanjoet.

Kain itoe telah saja ambil dan saja simpan
dengan maksoed oentoek mengembalikann)a
kepada jang empoenja”. Boekan main girang-
nja hati Bawang Poetih, setelah mendengar
bahwa kainnja soedah didapatkan. Waktoe ia

melihat kepada beras jang sedang ditjoetji
nénék itoe amat terkedjoetnja ia, karena jang
tampak oléhnja boekan beras biasa, melainkan
sét, oelat-oelat jang masih moeda dan poetih.
Bawang Poetih memberanikan dirinja dan me-
nolong nénék itoe mentjoetji beras sét itoe.
Njai Boeto Idjo menerangkan bahwa inilah
makanan kakék Kjai Boeto Idjo. Setelah se-
lesai poelanglah kedoeanja.

6. Njai Boeto Idjo mengadjak Bawang Poetih

masoek dapoer soepaja menolongnja memasak
dan lain-lainnja. Bawang Poetih menoeroet
sadja, meskipoen ia sesoenggoehnja takoet
melihat makanan-makanan jang ada dalam
dapoer.
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Tarnpak oléh Bawang Poetih seboeah djam-
bangan (tempat air).jang besar penoeh de-
ngan darah. Ja tidak memperlihatkan kehéran-
an, laloe memoedji air jang begitoe djernih
dan bersih itoe. Njai Boeto Idjo menerangkan
hahwa itoelah air masak dan mincem jang di-
soekai oléh Kjai Boeto Idjo. Bawang Poetih
disoeroehnja memotong lombok. Lombok itoe
boekan tjabé biasa, tetapi djari-djari orang
déwasa. Bawang Poetih melakoekan pekerdja-
an itoe dengan tjepat dan rapinja. Oléh karensa
menoeroet sadja apa jang disoeroehnja orang
toea itoe mendjadi soeka padanja. Setelah
waktoenja Kjai Boeto Idjo akan datang, Ba-
wang Poetih disemboenjikan oléh Njai Boeto
Idjo kedalam kendil didapoer.

Ta' lama kemoedian datanglah Kjai Boeto
Idjo dengan soeara jang amat gemoeroeh dan
tingkah lakoenja amat menakoetkan. Ia me-
njoeroch mengeloearkan manoesia jang ada
dalam roemah, oléh karena ia ingin sekali me-
makannja dan meminoem darahnja.

Moela-moela Njai Boeto Idjo mengatakan,
bahwa tidak ada manoesia diroemah, tetapi
Kjai Boeto Idjo ta’ dapat dibohongi. Dari
loear telah tertjioem cléhnja baoe manoesia.
Ditjarinja kedalam kamar-kamar. Njai Boeto
Idjo menerangkan bahwa betoel ada manoe-
sia, tetapi masih moeda remadja, baiklah di-
pelihara dahoeloe. Kalau ia berdjandji tidak
akan memakan anak itoe, akan ditoendjoek-
kannja dimana anak itoe disemboenjikannja.

Kjai Boeto Idjo setoedjoe dengan permin-
taan itoe. Bawang Poetih dikeloearkan dari
tempat semboenji. Setelah mengetahoei ting-
kah lakoenja Bawang Poetih, Kjai Boeto Idjo
senang sckali dan soeka memelihara gadis
jang baik itoe.

Pada soeatoe hari Kjai Boeto Idjo menjoe-
roech Bawang Poetih membersihkan koetoe-
koetoe dari ramboetnja. Bawang Poetih me-
noeroet djoega. Alangkah terkedjoetnja dan
takoetnja ia ketika melihat bahwa koetoe-
koetoenja Kjai Boeto Idjo itoe ialah binatang-
binatang jang berbisa seperti Kaladjengking,
klabang, loewing. Dengan tjerdiknja Bawang
Poetih sebentar-sebentar menggigit katjang
tanah jang dibawanja, sehmgga terdengar
oléh Kjai Boeto Idjo bahwa ia pandai dan
banjak mendapat koetoe-koetoenja.:

Kjai Boeto Idjo sangat moedjoernja memeli-
hara seorang gadis jang begitoe patoeh, tidak
mementangkan pekerdjaan apapoen djoega
jang diberikan. Waktoe Bawang Poetih me-
minta diri akan poelang, Njai Boeto Idjo
membawa ia kedalam kamar dimana telah
tersedia 2 peti., Disoeroeh pilihnja salah satoe
dari peti itoe, dan boléh dibawanja poelang
sebagai hadiah. Bawang Poetih memilih jang
vingan dan Njai Boeto Idjo berkata padanja,

10.

bahwa peti itoe baroe boléh diboeka kalau ia
sampai diroemah.

Poelanglah Bawang Poetih. Sesampai di-
roemah, diboekanja peti itoe dan ternjata
isinja barang-barang mas-intan dan pakaian
jang bagoes-bagoes. Bawang Poetih mentje-
ritakan segala hal-hal itoe kepada orang toea
dan saudaranja, Bawang Abang. Meréka
sangat tertarik oléh barang-barang, pakaian-
pakaian jang bagoes itoe dan ingin mendapat
lebih banjak lagi. Oléh Iboenja disoeroeh
Bawang Abang berboeat seperti Bawang
Poetih. Berangkatlah ia kesoengai dan dengan
sengadja dlhanjoetkann]a sehelai kain. Ber-
djalanlah ia ditepi soengal poera-poera men~
tjari kainnja, sampai ia bertemoe dengan
orang toea itoe, jang sedang mentjoetji beras
sét, Tetapi karena takoet dan ta’ tahan baoe-
nja makanan raksasa itoe, ia berlakoe ber-
lainan sekali dengan Bawang Poetih. Njai
Boeto Idjo ta’ senang melihat tingkah lakoe-
nia Bawang Abang. Diadjaknja Bawang
Abang Poelang, dibawanja kedapoer, dimana
ia sebagai Bawang Poetih melihat poela ba-
rang-barang jang gandjil dan menakoetkan
itoe. Semoeanja ditjelania dan didiaoehinia.
Djoega menolong pekerdjaan Njai Boeto Idjo
ia ta’ soeka. Waktoe Kjai Boeto Idjo menioe-
roehnja membersihkan koetoe-koetoe dari
ramboetnja ia menolak, karena takoet dan
ta’ tahan baoenja.

Kemoedian Bawang Abang minta diri akan
poelang. Njai Boeto Idjo membawa ia keka-
mar, dimana telah tersedia 2 peti. Ia holéh
memilih dan membawa poelang sebagai ha-
diah. Bawang Abang jang soedah ada niatan
centoek mentjari oentoeng sadja, memilih
peti jang berat. Disangkanja bahwa peti jang
berat tentoe lebih banjak berisi pakaian,
oeang dan mas intan.

Dengan girang hati poelanglah ia.

Setiba diroemah ia disamboet dengan gem-
bira oléh Iboenja. Meréka lekas memboecka
peti tadi, tetapi isinja boekan pa-
kaian dan perhiasan. Jang keloear berdjalar-
djalaran ialah oelar, kala, klabang dan lain-
lain binatang jang berbisa. Binatang-bina-
tang itoe menggigit dan melilit badan Bawang
Abang. Meréka mentjoba melarikan diri,
tetapi oléh karena kesakitan rebahlah meréka
dan mati seketika itoe djoega.

wErr X 7 O B

Djawa Baroe (16)
Terbit pada 15 Agoestoes 2604.
(Terbit 2 » seboelan, tiap? tgl. 1 dan 15)
Pemimpin penerbit 8 Higasbiguch:
Harga eatoe f 0.20
(Dibajar lebih dahocloe)
Penerhit DJAWA SHIMBUN SHA
Yamato Bashi Kita Dori 8, Dkt

TP = (BERE)
RN\ BT BT
(B=E.#A—8 - +AERT)

755 BN

Eiam mon s
W o— M =%
(FTATHIEDSE)

IR SRR PRl 875 15 bR R 8L EUSEAN




PERRARAS
1ELEGRAP
A

Tokyo ShibauraDeﬁkiK.K.
Tsushinki Seizosho

MINOEMAN DENGAN KWAI.ITET
'JANG PALING TERTINGGI // ‘

KAN'RBGAM KO LIEN TJIANG |

PETVINAN KOELON 116 TiL

P.O. 1491 SOERABAJA




(B

k. ot ; i : - JI&
' o

=
.J

r?-‘_..n § , ,:H'--\ g ‘@ e ..“"-:? > G
BAN Gz s ZT4=-TiuT

W@p@@ djoega mengalal E«
dan Inggris dilapangan

LR
o

§FR LAVHUTA f'l-:m-i- eI b e, ¥ -
>3 ? 7THF 84 a:w 3 90#4%\1353’/’? 41

FIIR, :
Di Kongsi Obat-bbata.n “Tana be,

daja oepqia sedang didjala
perkakas jang bagoes’ oe‘nto

2 l‘ e
v s A B8 !
1 : 2 \ : ;
i g ;
 ;
W

5 - -
asps o5

1,maﬂ¥&atm

X eq4¥) #7'}#» ALY -
AR 4 1"791)

TANABE SEIYAKU KABUSHIKI KAISHA
Guuu NIPPON :

8 1% f"“% 0t AR AR b
WSSt L | A0S

g PSS b

TR

e Lo ER
s




